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RINGKASAN 

 

Koperasi Pedagang Pasar (Koppas) Wijaya Kusuma Wlingi Blitar 

mempunyai peran strategis dalam kehidupan pedagang pasar yang ekonominya 

tidak kuat. Pembentukannya merupakan hasil kreasi para pedagang dalam upaya 

memecahkan persoalan ekonomi usahanya. Namun, walaupun sebagai koperasi 

serba usaha usahanya masih terfokus pada  simpan pinjam . 

Sebagai lembaga yang  melibatkan lebih dari 152 orang anggota, maka 

pengawasan yang sehat, efektif dan efisien  menjadi sangatlah penting.  Koperasi 

ini berusaha utuk menghimpun dana dari masyarakat pedagang dan kemudian 

menyalurkannya kepada pedagang tersebut yang membutuhkan dengan 

mengenakan biaya jasa peminjaman dengan cara yang mudah, cepat, dam relatif 

murah. 

Dalam kenyataannya, walaupun dalam organisasi kecil, jika pengawasannya 

tidak sehatefektif dapat menimbulkan problem kemasyarakatan. Seperti yang 

dialami koperasi ini telah timbul persoalan yaitu laporan pertanggungjawaban 

yang disusun pengawasas kurang efektif. Persoalan yang dihadapi badan 

pengawas koperasi pedagang pasar wijaya kusuma berkaitan dengan penerapan  

manajemen dalam bidang pengawasan khususnya dalam penyusunan laporan 

pertanggungjawaban . Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya ketidakefektifan 

dalam proses, format, dan substansi, serta  ketidak terampilannya dalam 

penyusunan laporan tersebut. 

Permasalahan tersebut dipecahkan dengan menerapkan secara sederhana 

tentang fungsi manajerial yang berkaitan pengawasan  dengan kekhususan 

penyusunan laporan pengawasan. Dalam hal tersebut dilakukan dengan metode  

pendampingan secara informal dan fleksibel dalam proses penyusunan, penentuan 

format, dan substansi yang seharusnya dilaporkan, serta memberikan pemahaman 

tentang  hakekat dan pentingnya fungsi pengawasan dalam koperasi  

Dengan penanganan masalah fungsi pengawasan yang dilakukan dengan 

cara tersebut telah berhasil mengefektifkan badan pengawas khususnya dalam 

menyusun laporan pertanggunjawaban pengawasan Dengan penanganan masalah 

fungsi pengawasan tersebut telah berhasil mengefektifkan badan pengawas 

khususnya dalam menyusun laporan pertanggunjawaban pengawasan. 

Luaran yang dihasilkan dalam pendamingan ini terutama adalah semakin 

meningkatnya penerapan konsep-konsep dalam ilmu manajemen khususnya fungsi 

pengawasan di dalam memecahkan persoalan nyata di dalam masyarakat 
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PRAKATA  

Alhamdulillah, sebagai seorang dosen telah dapat melaksanakan tugas 

yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya kalangan bawah. Rasa syukur ini 

disampaikan juga karena  laporan ini dapat diselesaikan. 

Banyak pengalaman dan pengetahunan yang kami diperoleh dalam proses 

pengabdian ini. Hal tersebut terutama dalam mengkomunikasikan konsep-

konsep akademik ke operasionalisasi dalam dunia nyata.  Dari pendekatan 

formal dan sistametis dalam menyelesaikan masalah ke pendekatan informal  

yang tidak sistematis atau fleksibel. Dalam praktiknya, pendamping harus saling 

share dengan para pelaku dalam upaya umemecahkan persoalan yang terjadi di 

dalam masyarakat. 

Masalah dalam pengawasan tidak hanya dialami oleh organisasi besar 

tetapi juga dialami oleh organisasi kecil pada Koperasi Pedagang Pasar (Koppas) 

Wijaya Kusuma Wlingi Blitar. Namun sebenarnya prinsip dasarnya sama, hanya 

persoalan tersebut harus dikelola dengan kadar intensitas yang disesuaikan 

dengan  kondisinya. 

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih kepada Badan 

Pengawas Koperasi Pedagang Pasar (Koppas) Wijaya Kusuma Wlingi Blitar  

serta para anggotanya yang telah bersedia memberi kesempatan dan bekerja 

sama untuk ikut memecahkan persoalan yang dihadapi. 

Semoga apa yang telah kami kerjakan dapat bermanfaat adanya. Amin. 

 

   Surabaya,  Januari 2019 

 

 

Drs. Darto Irawan, MM 

 

 

 

  

 


